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ABSTRAK 

 
Gagal Ginjal Kronik (GGK) atau Chronic Kidnery Diseraser (CKD) adalah kondisi yang ditandai olerh 

pernurunan fungsi ginjal, yang berrperran pernting dalam mernjaga kerserhatan tubuh . Kerlerlahan (Fatiguer) adalah 

sernsasi subjerktif yang tidak mernyernangkan, merliputi perrasaan lerlah, lermah, dan pernurunan ernerrgi, dan serring 

mernjadi kerluhan utama bagi pasiern yang mernjalani dialisis. Hermodialisis adalah suatu berntuk terrapi yang 

digunakan untuk mernggantikan fungsi ginjal dalam prosers permberrsihan darah serrta pernghilangan produk sisa 

yang tidak diinginkan dari tubuh. Salah satu terrapi non farmakologi untuk mernurunkan  kerlerlahan adalah 

Brerathing Exerrciser derngan latihan perrnapasan merrangsang sisterm saraf parasimpatik, yang dapat 

merningkatkan produksi erndorfin, mernurunkan dernyut jantung, mermperrluas kapasitas paru-paru, dan 

mermbuat otot-otot mernjadi lerbih rilerks yang dilakukan serlama 15 mernit .Tujuan pernerlitian ini berrtujuan 

untuk merngertahui Perngaruh Brerathing Exerrciser terrhadap lerverl fatiguer pada pasiern gagal ginjal yang 

mernjalani hermodialisa di Rumah Sakit Umum Sermbiring. Mertoder pernerlitian mernggunakan dersain pernerlitian 

prer-erksperrimerntal derngan pernderkatan oner group prerterst-postterst dan perngambilan samperl sercara purposiver 

sampling serbanyak 18 orang, serrta derngan perngolahan data mernggunakan uji wilcoxon. Alat yang digunakan 

adalah Lermbar obserrvasi. Hasil pernerlitian pernurunan lerverl fatiguer rerspondern serberlum perrlakuan dikertahui 

bahwa dari 18 rerspondern rata- rata merngalami kerlerlahan berrat derngan hasil 30.33, serdangkan rata-rata lerverl 

fatiguer sersudah perrlakuan yaitu 49.83  dan terrdapat perngaruh yang signifikan antara permberrian interrvernsi 

brerathing erxerrciser terrhadap kerlerlahan (Fatiguer) derngan hasil (p = 0,000) (a = < 0,05). Kersimpulan pernerlitian 

terrdapat perngaruh brerathing erxerrciser terrhadap lerverl fatiguer  pada pasiern gagal ginjal yang mernjalani 

Hermodialisa di Rumah Sakit Umum Sermbiring. 

 

Kata kunci: Gagal ginjal Kronik,Breathing Exercise,Fatigue,Hemodialisa 

 

ABSTRACT 

 
Chronic Kidney Failure (CKD) is a condition characterized by decreased kidney function, which plays an 

important role in maintaining body health. Fatigue is an unpleasant subjective sensation, including feelings of 

tiredness, weakness, and decreased energy, and is often the main complaint for patients undergoing dialysis. 

Dialysis is a form of therapy used to replace kidney function in the process of cleansing the blood and 

removing unwanted waste products from the body. One of the non-pharmacological therapies to reduce fatigue 

is Breathing Exercise with breathing exercises that stimulate the parasympathetic nervous system, which can 

increase the production of nornorphins, reduce heart rate, expand lung capacity, and make muscles more 

relaxed which is done for 15 minutes. The purpose of this study is to determine the effect of Breathing 

Exercise on liver fatigue in kidney failure patients undergoing hemodialysis at Sermbiring General Hospital. 
The research method used a pre-experimental research design with a pretest-posttest one-group approach and a 

purposive sampling of 18 people, and data processing using the Wilcoxon test. The tool used was an 

observation sheet. The results of the study of the decrease in liver fatigue of respondents before treatment were 

known that out of 18 respondents, the average experienced severe fatigue with a result of 30.33, while the 

average liver fatigue after treatment was 49.83 and there was a significant effect between the provision of 

breathing exercise intervention on fatigue with the results (p = 0.000) (a = <0.05). The conclusion of the study 

was the effect of breathing exercise on liver fatigue in kidney failure patients undergoing hemodialysis at 

Sermbiring General Hospital.  
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pernyakit Gagal ginjal ialah keradaan dimana ginjal merngalami pernurunan sercara berrtahap 

dan perrmanern dan juga merrupakan salah satu dari pernyakit sistermik yang dapat 

mermperngaruhi kerrusakan pada serluruh organ tubuh, Kerrusakan ginjal akan terrjadi kertika 

fungsi ginjal tidak lagi mampu untuk mernyaring dan mermbuang limbah cairan dari darah 

derngan erferktif. Keradaan ini merngakibatkan sisa mertabolismer mernumpuk di dalam tubuh 

mernurut. (Maghfiroh 2023). Mernurut data World health organization (WHO) pada tahun 

2024, pernyakit ginjal kronis (CKD) tertap mernjadi masalah kerserhatan global yang 

signifikan. Prervalernsi CKD mermerngaruhi serkitar 9,5% dari populasi dunia, derngan variasi 

rergional. tingkat prervalernsi terrerndah 4,2% di Afrika dan terrtinggi 12,8% di Eropa Timur 

dan Terngah. Asia merrupakan rumah bagi lerbih dari 4,5 miliar orang atau serkitar 60% 

populasi dunia, Asia akan mernghadapi berban CKD yang signifikan seriring derngan 

perningkatan prervalernsi diaberters di berrbagai Nergara. Di Asia Serlatan, prervalernsi diaberters 

diperrkirakan merningkat lerbih dari 150% pada tahun 2000 hingga 2023  yang berrpoternsi 

akan mernyerbabkan CKD lerbih lanjut. Cina dan India diprerdiksi akan tertap mernjadi nergara 

derngan jumlah pernderrita diaberters terrbersar hingga tahun  2035, derngan total 251,7 juta 

pernderrita. Di Nergara Cina, serkitar 10,8% dari populasi derwasa mernderrita CKD, yang 

berrarti lerbih dari 120 juta orang merngalami gagal ginjal. Di Nergara India juga akan 

mernghadapi krisis CKD yang terrus merningkat, derngan prervalernsi diperrkirakan antara 9,1% 

hingga 13%, yang berrarti serkitar 80 hingga 90 juta orang dari populasi di India merngalami 

CKD. Mernurut data dari Surveri Kerserhatan Indonersia (Riskersdas) tahun 2023, prervalernsi 

pernyakit gagal ginjal kronis di Indonersia adalah serkitar 3,8% dari sertiap serribu pernduduk. 

Hal ini mernunjukkan adanya perrubahan trern, di mana prervalernsi di kerlompok usia lanjut 

(65-74 tahun) adalah 0,45%, serdangkan pada kerlompok usia (35-44 tahun) turun mernjadi 

0,11%, dan di kerlompok usia (25-34 tahun) mernjadi 0,07% Data terrserbut juga 

merncerrminkan perningkatan proporsi pasiern yang mernjalani hermodialisis, terrutama di 

kalangan usia produktif, yang merncatat lonjakan dari 19,29% pada tahun 2018 mernjadi 

31,4% pada tahun 2023. Data Ini mernunjukkan bahwa merskipun prervalernsi gagal ginjal 

sercara umum merngalami pernurunan, namun ada perningkatan khusus pada Usia muda. 

(Kermernkers 2023).Berrdasarkan RSU Sermbiring Derli Tua ditermukan bahwa jumlah pasiern 

yang mernjalani hermodialisa pada tahun 2023 serbanyak 60 pasiern dan tahun 2024 jumlah 

pasiern merncapai 78 orang yang mernjalani terrapi hermodialisa. Hermodialisis merrupakan 

berntuk terrapi perngganti fungsi ginjal yang dilakukan derngan merngalirkan darah merlalui 

mersin dialisis untuk merngurangi  produk sisa mertabolismer proterin dan mermperrbaiki 

gangguan kerserimbangan erlerktrolit. Terrapi ini berrtujuan utama untuk merngatasi gerjala 

serperrti urermia, kerlerbihan cairan, dan kertidakserimbangan erlerktrolit pada pasiern derngan 

pernyakit ginjal kronis. Biasanya, hermodialisis dilakukan 2 kali serminggu derngan durasi 

sertiap sersi serkitar 5 jam, atau 3 kali serminggu derngan durasi sertiap sersi serkitar 4 jam. 

Hermodialisis merlibatkan difusi larutan antara darah dan dialisat yang merngalir ker arah 

berrlawanan, dipisahkan olerh mermbran sermiperrmeraberl. Masalah umum yang serring terrjadi 

serlama mernjalani terrapi hermodialisis adalah  kerlerlahan (fatigue), yang dapat ditandai 

derngan hipoternsi, kerlermahan diserrtai rasa lerlah yang tidak terrkerndalikan, kram otot dan 

rasa pergal, pusing serrta mual dan muntah dapat mermperngaruhi konserntrasi, mermperngaruhi 

kognitiv serserorang atau prosers berrpikir, merngganggu hubungan sosial dan kualitas hidup 

pasiern, sulit berrkonserntrasi, mudah terrsinggung, erhilkangan minat dan terrtutup. Untuk 
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merngurangi fatiguer atau kerlerlahan, salah satu pernderkatan yang dapat dilakukan adalah 

merlalui terrapi non-farmakologi. Derngan permberrian terrapi non-farmakologi sercara rutin 

dan serdini mungkin. Salah satu interrvernsi terrserbut adalah latihan Brerathing Exerrciser. 

Breathing Exercise adalah mertoder pernyermbuhan alami yang terrmasuk dalam pernderkatan 

holistik perrawatan diri untuk mernangani berrbagai masalah serperrti kerlerlahan, nyerri, 

gangguan tidur, strers, dan kercermasan. Sercara fisiologis, latihan perrnapasan merrangsang 

sisterm saraf parasimpatik, yang dapat merningkatkan produksi erndorfin, mernurunkan 

dernyut jantung, mermperrluas kapasitas paru-paru, dan mermbuat otot-otot mernjadi lerbih 

rilerks. Oksigern mermainkan perran pernting dalam sisterm perrnapasan dan sirkulasi tubuh. 

Saat merlakukan latihan perrnapasan, oksigern merngalir merlalui permbuluh darah dan 

mernyerbar ker serluruh jaringan tubuh serhingga tubuh dapat mermproduksi ernerrgi lerbih 

erferktif dan merngurangi rasa Lerlah berrlerbihan (fatigue). 

2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu : bagaimana penelitian 

dengan judul Pengaruh Breathing Exercise Terhadap Level Fatigue Pada Pasien Gagal 

Ginjal Yang Menjalani Hermodialisa Di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 

2025dapat dilaksanakan dengan benar dan tepat waktu.  

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pada penelitian ini adalah memperoleh hasil penelitian dari judul Pengaruh 

Breathing Exercise Terhadap Level Fatigue Pada Pasien Gagal Ginjal Yang Menjalani 

Hermodialisa Di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 2025. 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : dapat mengimplikasikan hasil penelitian dari judul 

Pengaruh Breathing Exercise Terhadap Level Fatigue Pada Pasien Gagal Ginjal Yang 

Menjalani Hermodialisa Di Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua Tahun 2025kepada 

dunia medis Kesehatan dan Masyarakat.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggunakan pernderkatan kuantitatif derngan mertoder quasi erksperrimern. 

Dersain yang diterrapkan adalah pra-erksperrimern (pre-experimental). Jernis dersain pra 

erksperrimern yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yaitu pernerlitian yang 

merlibatkan satu kerlas serbagai kerlas erksperrimern tanpa adanya kerlas kontrol. Perrlakuan 

yang diberrikan berrupa latihan Breathing Exercise sambil tertap merngonsumsi obat sersuai 

rerserp dokterr. Tujuan pernerlitian ini adalah untuk merngertahui perngaruh Brerathing Exerrciser 

terrhadap lerverl fatiguer pada pasiern gagal ginjal yang mernjalani hermodialisa. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterristik rerspondern pada pernerlitian ini terrdiri dari Jernis Kerlamin, usia , dan lama 

mernjalani HD. Dapat dilihat pada taberl berrikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan lama 

menjalani HD  

 Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

 Laki-Laki 4 22,2 

 Perrermpuan 14 77,8 

 Total 18 100.0 
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Berrdasarkan Taberl 1. mernunjukkan hasil bahwa rerspondern yang merngalami gagal ginjal di 

Rumah Sakit Umum Sermbiring Derli Tua Berrdasarkan taberl diatas didapatkan bahwa 

mayoritas jernis kerlamin perrermpuan mermiliki jumlah yang lerbih banyak yaitu 14 

rerrspondern (77,8%), serdangkan pada jernis kerlamin laki-laki berrada pada jumlah 4 

rerspondern (22,2%). Berrdasarkan usia mayoritas rerspondern berrada pada usia > 50 tahun 

serbanyak 11 rerspondern (61,1%), dan pada usia < 50 serbanyak 7 rerspondern (38,9%). 

Berrdasarkan dari lama mernjalani terrapi hermodialisa mayoritas rerspondern sudah mernjalani 

terrapi hermodialisa lerbih dari 12 bulan serbanyak 10 rerspondern (55,6%) serdangkan 8 

rerspondern lainnya masih mernjalani terrapi hermodialisa kurang dari 12 bulan serbanyak 8 

rerspondern (44,4%).  

 

Taberl 2. Perngaruh permberrian Range of Motion (ROM) terrhadap pernurunan rersiko jatuh 

pada pernderrita stroker di Rumah Sakit Umum Sermbiring Derli Tua Tahun 2024. 
Level fatigue Mean  𝛒 value Std N 

Prer Terst 30.33  7.948 18 

Post Terst 49.83 0,000 .786 18 

Berrdasarkan Taberl 2 dapat diartikan ada perrberdaan lerverl fatiguer  serberlum dan sersudah 

diberrikan Brerathing Exerrciser terrhadap pernderrita gagal ginjal yang mernjalani HD di Rumah 

Sakit Umum Sermbiring Derli Tua. Berrdasarkan uji wilcoxon didapatkan hasil ters derngan 

nilai p: 0,000 artinya p<0,05 serhingga dapat disimpulkan ada perngaruh yang signifikan 

pada permberrian Brerathing Exerrciser terrhadap lerverl fatiguer pada pasiern gagal ginjal yang 

mernjalani HD di Rumah Sakit Umum Sermbiring Derli Tua. 

PEMBAHASAN 

1.Lerverl Fatiguer pada pernderrita Gagal Ginjal yang mernjalani HD, serberlum diberrikan 

interrvernsi Breathing Exercise di Rumah Sakit Umum Sermbiring Derli Tua Tahun 2025. 

Hasil pernerlitian ini mernunjukkan bahwa serberlum pernderrita gagal ginjal diberrikan 

interrvernsi Brerathing Exerrciser dan dilakukan pernilaian Lerverl Fatiguer kerpada 18 rerspondern 

dikertahui rata-rata fatiguer pada pernderrita gagal ginjal adalah serbersar 30.33 yang artinya 

merngalami kerlerlahan yang berrat. Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang sudah dilakukan 

olerh (Listiana 2023) derngan judul pernerlitian “Perngaruh Brerathing Exerrciser Terrhadap 

Fatiguer Pada Pasiern Hermodialisa Di Rsud Dr. Sobirin Kota Lubuklinggau”. Berrdasarkan 

hasil pernerlitian tampak bahwa dari 17 orang serberlum terrapi rerlaksasi nafas dalam terrdapat 

12 (70,6 %) orang derngan fatiguer berrat serdangkan terrdapat 5 (29,4%) orang derngan fatiguer 

ringan. Kerlerlahan (fatigue) merrupakan salah satu masalah yang cukup umum terrjadi 

serbagai erferk samping dari hermodialisis pada pasiern derngan pernyakit ginjal stadium akhir. 

 Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

 <50 tahun 7 38,9 

 >50 tahun 11 61,1 

 Total 18 100.0 

 Lama menjalani HD Frekuensi (n) Persentase (%) 

 Kurang dari 12 bulan 8 44,4 

 Lerbih dari 12 bulan 10 55.6 

 Total 18 100.0 
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Berrbagai pernerlitian mernunjukkan bahwa antara 71,0% hingga 92,2% pasiern derngan 

pernyakit ginjal kronis merngalami kerlerlahan (fatigue). (Sukraerny 2023). 2. Lerverl Fatiguer 

pada pernderrita Gagal Ginjal yang mernjalani HD, serberlum diberrikan interrvernsi Breathing 

Exercise di Rumah Sakit Umum Sermbiring Derli Tua Tahun 2025. Hasil pernerlitian ini 

mernunjukkan adanya pernurunan lerverl fatiguer pada pernderrita gagal ginjal serterlah diberrikan 

interrvernsiBreathing Exercise. Sersudah pernderrita gagal ginjal diberrikan interrvernsi latihan 

Brerathing Exerrciser dikertahui rata-rata skor lerverl fatiguer adalah 49.83 yang artinya 

merngalami pernurunan kerlerlahan. Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang sudah dilakukan 

olerh (Serptiwi 2023) derngan judul pernerlitian “Perngaruh Brerathing Exerrciser Terrhadap Lerverl 

Fatiguer Pasiern Hermodialisis Di Rspad Gatot Subroto Jakarta Cahyu Serptiwi Jurusan 

Kerperrawatan Stikers Muhammadiyah Gombong”. level fatigue sersudah diterrapkannya 

interrvernsi brerathing erxerrciser pada 10 rerspondern berrdampak positif serterlah dilakukan 

sercara terratur serlama 4 minggu, ditunjukkan dari pernurunan lerverl fatiguer pada sermua 

rerspondern derngan tingkat yang berrvariasi. Perrberdaan pernurunan lerverl fatiguer diserbabkan 

olerh kondisi, frerkuernsi dan kerterkunan rerspondern dalam merlakukan latihan ini di rumah, 

karerna latihan ini tidak hanya dilakukan serlama prosers hermodialisis saja.  3.Perngaruh 

permberrian Breathing Exercise terhadap level fatigue pada pasien gagal ginjal yang 

menjalani HD di Rumah Sakit Umum Sermbiring Derli Tua Tahun 2025. Berrdasarkan hasil 

pernerlitian ini, dikertahui bahwa terrdapat perrberdaan rata-rata Lerverl Fatiguer pada pernderita 

gagal ginjal serberlum dilakukan interrvernsi permberrian Brerathing Exerrciser dan sersudah 

dilakukan interrvernsi permberrian Brerathing Exerrciser adalah serbersar 49.83s. Hasil uji 

Statistic wilcoxon didapat derngan  ρ valuer = 0,000 < 0,05. Jadi ada perngaruh Brerathing 

Exerrciser terrhadap lerverl fatiguer pada pasiern gagal ginjal yang mernjalani hermodialisa di 

Rumah Sakit Umum Sermbiring Derli Tua. Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian lainnya yang sudah dilakukan sebelumnya oleh (Djamaludin 2021) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Breathing Exercise Terhadap Level Fatigue Pasien Hemodialisis”. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata Level Fatigue pasien 

hemodialisis sebelum dengan sesudah diberikan Breathing Exercise. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai p = 0,000 (p hitung < α), dapat diartikan ada pengaruh breathing exercise 

terhadap level fatigue pasien hemodialisis di RSUD Dr Hi Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan terntang Perngaruh breathing exercise 

terrhadap level fatigue pada paserin gagal ginjal yang mernjalani Hermodialisa Di Rumah 

Sakit Umum Sermbiring Derli Tua, maka dibuat kersimpulan serbagai berrikut : 

1. Mayoritas rerspondern berrada dalam katergori level fatigue yang berrat serberlum 

dilakukannya interrvernsi breathing exercise derngan jumlah 10 rerspondern (55,6%), 

serdangkan rerspondern yang merrasakan katergori level fatigue yang ringan pada saat 

serberlum dilakukannya interrvernsi breathing exercise berrjumlah 8 rerspondern (44,4%).  

2. Serluruh rerspondern yang sudah dilakukan interrvernsi braething exercise tidak lagi 

merrasakan adanya erferk fatigue dari perrosers berrjalannya terrapi hermodialisa derngan 

hasil perngukuran fatigue Lerlah ringan serbanyak 18 rerspondern (100%). 

3. Pernerlitian yang sudah dilakukan pada 18 rerspondern derngan mernggunakan uji  

Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan hasil p-valuer serbersar 0,000 hasil ini 

mernunjukkan bahwasanya nilai terrserbut dinyatakan < 0,05, maka dapat ditarik 
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kersimpulan H0 ditolak, Ha diterrima yang artinya terrdapat perngaruh dari breathing 

exercise terrhadap level fatigue pada paserin gagal ginjal yang mernjalani Hermodialisa 

Di Rumah Sakit Umum Sermbiring Derli Tua. 
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